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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
3.1 WAKTU DAN TEMPAT 
Penelitian ini dilaksanakan pada 24 Juli 2018 sampai 24 agustus 2018, di 
Laboraturium Perikanan dan Laboraturium Ilmu Teknologi Pangan Fakultas 
Pertanian dan Peternakan, Universitas Muhammadyah Malang. 
3.2 Materi dan Alat 
3.2.1 Materi 
Tabel 1. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
No Bahan Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
Ikan mas koki 
Air 
Tepung Spirulina platensis 
Pakan pellet 
Tepung terigu 
Serofom 
Garam 
Methylen blue 
Sebagai media uji 
media hidup ikan 
30 gram 
Sebagai pakan ikan 
Untuk Perekat pakan 
Untuk menutup atasan aquarium 
Menghilangkan patogen 
Merendam ikan 
3.2.2 Alat 
Tabel 2. Peralatan yang di gunakan dalam penelitian 
No Alat Keterangan 
1 Aquarium Tempat wadah penelitian/ pemeliharaan 
2 Kertas lakmus Alat pengukur pH air 
3 
4 
5 
6 
DO 
Aerator 
Selang Aerator 
Batu Aerator 
Alat pengukur kandungan oksigen 
Untuk menjaga kandungan oksigen dalam media 
Untuk mengalirkan gas ke dalam air 
Untuk membuat gelembung di dalam air 
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7 
8 
9 
10 
11 
Selang sifon 
Serok 
Thermometer 
Color Reader 
Toples 
Untuk membuang sisa metabolism 
Alat untuk menangkap ikan 
Alat pengukur suhu air 
Alat pengukur peningkatan warna ikan 
Wadah untuk membawa ikan ke lab uji warna 
12 Timbangan Analitik Untuk menimbang nilai konsentrasi Spirulina platensis 
3.3 Batasan Variabel 
1. Ikan mas koki (carassius auratus) merupakan jenis ikan hias yang memiliki 
nama lain gold fish dengan bentuk tubuh yang beragam dan memiliki warna 
yang bervariasi mulai dari warna merah, kuning, hijau, hitam sampai keperak-
perakan. Ikan mas koki sudah digunakan sebagai ikan hias sejak abad ke-7 
(Bachtiar, 2005) 
2. Spirulina merupakan salah satu pakan alami yang memiliki kandungan beta 
karoten (Sunanna, 2007) 
3. Warna merupakan spektum tertentu yang terdapat di dalam satu cahaya 
sempurna (berwarna putih). Nilai warna di tentukan oleh tinggkat kecerahan 
maupun kesuraman warna (Rima, 2014) 
4. Pakan Pellet yang digunakan memiliki kandungan pellet yang lebih halus, 
kandungan nutrisi lengkap dan seimbang, dengan tambahan vitamin dan 
mineral, tidak mengeruhkan air, terbuat dari bahan-bahan alami pilihan atanpa 
zat pewarna buatan.  Protein min 30%, lemak min 3%, serat max 4%, abu max 
12%, kadar air max 12%. Menggunakan pellet varian 2mm 100gr 
3.4 Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
(percobaan). Menurut Hanafiah (2010) metode eksperimen adalah suatu alat 
penelitian yang digunakan untuk menyelidiki sesuatu yang belum diketahui atau 
untuk menguji suatu teori atau hipotesis yang diajukan. Metode eksperimen 
dilakukan untuk menguji peningkatan warna ikan yang menggunakan nilai 
kosensentrasi tepung Spirulina platensis yang berbeda di campurkan dalam pakan. 
Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara observasi langsung, yaitu 
pencatatan pengamatan secara sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki baik 
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pengamatan itu dilakukan dalam situasi yang sebenarnya maupun situasi buatan 
yang khusus diadakan. 
3.5 Rancangan Penelitian  
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dimana semua dikondisikan sama kecuali perlakuan (Kusriningrum, 2008). 
Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan yaitu:  
 
Keterangan: 
 Yij: Nilai pengamatan pada pemberian konsentrasi Spirulina platensis yang 
berbeda pada pakan terhadap peningkatan warna ikan mas koki (Carassius 
auratus) ke-6, ulangan ke-3 
 μ: Nilai rata-rata 
 αi: Pengaruh peningkatan warna ikan mas koki ke-6 (merupakan selisih nilai 
tengah perlakuan ke-3 dengan nilai tengah umum)  
Σij: Pengaruh acak (pengujian yang timbul secara acak yang dialami oleh 
peningkatan warna ikan mas koki ke-6 pada pengamatan ke-3) 
3.6 Perlakuan 
  Perlakuan dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Wildan dkk., 
(2014) yang dilakukan sebelumnya, yaitu pemberian Tepung Spirulina platensis 
pada konsentrasi 3% memberikan peningkatan warna yang baik pada ikan komet 
(carassius auratus). 
Penelitian ini menggunakan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan tersebut 
adalah sebagai berikut:  
Perlakuan 1: Perlakuan tanpa pemberian tepung Spirulina platensis 
Perlakuan 2: Pemberian tepung Spirulina platensis konsentrasi 1% pada pakan 
Perlakuan 3: Pemberian tepung Spirulina platensis konsentrasi 2% pada pakan 
Perlakuan 4: Pemberian tepung Spirulina platensis konsentrasi 3% pada pakan 
Perlakuan 5: Pemberian tepung Spirulina platensis konsentrasi 4% pada pakan 
Yij: μ + αi +Σij 
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Perlakuan 6: Pemberian tepung Spirulina platensis konsentrasi 5% pada pakan 
Gambar 5. Gambar denah percobaan dapat di lihat sebagai berikut: 
P1U1 P6U3 P2U2 P3U2 P4U1 P3U3 
 
P3U3 P2U1 P5U1 P4U3 P6U1 P1U2 
 
P5U2 P4U2 P3U1 P1U3 P2U3 P6U2 
Keterangan: 
P: Perlakuan 
U: Ulangan  
3.7 Prosedur Penelitian 
a) Persiapan Media 
Persiapan air media merupakan hal yang cukup penting dalam 
pemeliharaan ikan. Air sebagai media hidup ikan sebelum digunakan, dilakukan 
treatment/perlakuan terlebih dahulu. Adapun tahapan yang dilakukan selama 
penelitian dalam melakukan persiapan air media. Akuarium yang akan digunakan 
dicuci dan disikat hingga bersih, kemudian dibilas dan dikeringkan. Setiap 
akuarium diisi air dengan ketinggian 75% dari volume akuarium dan dilengkapi 
dengan instalasi aerasi yang berfungsi untuk mengurangi jumlah karbon dioksida, 
dan mengurangi kandungan konsentrasi gas terlarut. Air diendapkan kurang lebih 
selama 1 hari. Selanjutnya, air digunakan sebagi media uji dalam akuarium. 
Ketika pengambilan air, aerator dimatikan sehinggga sisa-sisa metabolisme dalam 
air mengendap.  
b) Ikan Uji 
Persiapan Ikan Uji Ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ikan 
Mas koki (Carassius auratus) yang berukuran ± 3-4 cm dengan berat ± 5gram 
(berasal dari induk yang sama, umur yang sama dan ukuran yang sama). Sebelum 
ikan dimasukan ke dalam wadah uji, ikan terlebih dahulu diadaptasi selama dua 
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hari. Selama adaptasi ikan uji diberi perlakukan sama seperti pemberian pakan 
pelet. Setelah adaptasi, ikan ditebar sebanyak 5 ekor per akuarium/media uji. 
c) Pembuatan Pakan 
Pakan yang digunakan selama penelitian berupa pakan pelet ikan hias 
yang dicampur dengan Spirulina platensis sesuai dengan perlakuan. Adapun 
tahapan pencampuran spirulina platensis dalam pakan menurut Riscky dkk., 
(2014), ialah:  
- Tepung Spirulina platensis sesuai dosis terlebih dahulu dicampur dengan 
tepung terigu (2 – 3 g/ 250gram pakan) dalam satu wadah dan diaduk sampai 
merata. 
- Kemudian, tepung Spirulina platensis yang telah diaduk merata dengan 
tepung terigu diberi air dengan dosis 50 ml/250gram pakan. 
- Selanjutnya, pakan (pelet) dituang ke dalam wadah tepung Spirulina platensis 
bersama tepung terigu yang telah dilarutkan dalam air. 
- Lalu diaduk campuran tersebut, sampai seluruh tepung Spirulina platensis 
lengket merata pada pakan. 
- Jika seluruh tepung Spirulina platensis sudah lengket kemudian dikering 
anginkan campuran tersebut sampai kering selama 30 – 60 menit. 
- Jika selama pengeringan terjadi perubahan warna dan bau maka pakan 
tersebut dibuang dan harus dibuat kembali. 
d) Pemeliharaan dan Pemberian Pakan 
  Pemeliharaan ikan mas koki dilakukan selama 28 hari dengan frekuensi 
pemberian pakan 3 kali, yaitu pada pukul 08.00, 13.00 dan 16.00 WIB. 
e) Pelaksaan Penelitian  
1. Menyiapkan akuarium 
2. Menyiapkan dan memasang aerasi pada tiap akuarium 
3. Mengisi akuarium dengan air media sesuai dengan volume yang diinginkan. 
4. Memasukkan ikan mas koki yang akan diamati pada masing-masing akuarium 
secara acak. 
5. Ikan mas koki diberi pakan dengan frekuensi 3kali sehari yaitu pagi, siang dan 
sore hari 
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6. Dilakukan penyiponan 3 sampai 4 hari sekali untuk membuang kotoran dan 
sisa pakan, dan menambah air sesuai dengan volume awal akuarium karena air 
berkurang pada saat disiphon. Selain itu dilakukan juga pembersihan akuarium 
setiap tiga hari sekali agar air tetap jernih 
7. Pengambilan data kecerahaan warna ikan dilakukan setiap seminggu sekali, 
kualitas air seperti suhu, dan pH dilakukan setiap minggu sekali 
8. Kemudian dilanjutkan dengan analisa data hasil penelitian 
3.7 Parameter Uji 
3.7.1 Parameter utama 
a) Kepala 
b) Badan 
c) Sirip 
d) Ekor 
Pengamatan peningkatan kecerahan warna ikan mas koki dilakukan 4kali 
setiap seminggu sekali selama 28, pengamatan peningkatan warna menggunakan 
alat color reader, cara pengmatan yakni color reader dinyalakan menggunakan 
system L, a, b. Color reader dikalibrasi. Kemudian ditempelkan pada ikan mas 
koki yang akan di uji intensistas warna. Kemudian tombol pengujian ditekan 
sampai berbunyi atau menyala dan hasil akan muncul dalam bentuk angka. 
Untuk menentukan warna total perbedaan antara ketiga koordinat (L, a, b), 
dengan rumus berikut digunakan: 
∆𝑳𝒂𝒃 = √(∆𝑳)² + (∆𝒂)𝟐 + (∆𝒃)𝟐 
Keterangan: 
∆𝐿ab: Total Perbedaan Warna  
∆𝐿: Perbedaan Terang dan Gelap. 
Jika (L+) Maka warna terang, (L-) warna gelap 
∆𝑎: Perbedaan Merah dan Hijau. 
 Jika (a+) Maka warna merah, jika (a-) maka warna hijau.  
∆𝑏: Perbedaan Kuning dan biru  
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Jika (b+) warna Kuning (b-) warna biru 
3.7.2 Parameter Penunjang  
Parameter penunjang dalam penelitian adalah pengukuran kondisi kualitas 
air yaitu suhu, pH, DO. 
3.8 Analisis Data 
Data peningkatan warna yang di peroleh (hasil selilisih penggukuran warna 
awal hingga warna akhir pada alat pengukur warna Color reader) dianalisis 
dengan Analasis Ragam (ANOVA) uji F untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
terhadap parameter.  
Apabila berpengaruh nyata antara perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji 
Duncan test. Data hasil kualitas air dianalisis secara deskriptif. 
